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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi multimedia berbasis green 
chemistry terhadap penguasaan konsep kimia siswa. Jenis penelitian ini adalah kuasi-eksperimen dilaksanakan 
dengan desain nonequivalent control group design. Penelitian ini dilakukan di salah satu satu sekolah menengah 
atas di Lombok Indonesia dengan melibatkan kelompok kontrol dan eksperimen. Pretest dan posttest diberikan oleh 
peneliti untuk menguji penguasaan konsep siswa pada materi kimia. Validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaran 
soal diuji menggunakan Rasch Model. Analisis statistik yang digunakan adalah uji prasyarat analisis data, dan uji 
hipotesis dengan uj t (Independent samples t-test) dengan bantuan SPSS 20 for windows. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil belajar di kelas eksperimen lebih tinggi daripada di kelas kontrol. Secara statistik dapat 
dilihat bahwa pengujian hasil belajar menggunakan independent sample t-test menunjukkan t = 0,002 <α = 0,05. 
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa multimedia interaktif berbasis green chemistry berpengaruh 
terhadap penguasaan konsep siswa.. 
 
Kata Kunci :  Penguasaan Konsep, Multimedia interaktif, Green Chemistry  
 
Abstract: This study aims to study the effect of green chemistry-based multimedia applications on students' 
mastery of chemical concepts. The research was a quasi-experiment carried out with the nonequivalent control 
group design. This research was conducted at one of the high schools in Lombok Indonesia by involving the control 
and experiment groups. Pretest and posttest were given by researchers to test students' mastery of concepts in 
chemistry. The validity, reliability, and difficulty level of the questions were tested using the Rasch Model. The 
statistical analysis used was a prerequisite test for data analysis, and a hypothesis test with the t-test (Independent 
samples t-test) with the help of SPSS 20 for windows. The results showed that the learning outcomes in the 
experimental class were higher than in the control class. Statistically it can be seen that testing of learning outcomes 
using independent sample t-tests shows t = 0.002 <α = 0.05. The conclusion of this study shows that interactive 
chemistry based on green chemistry affects the mastery of student concepts. 
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PENDAHULUAN 
Kajian ilmu kimia  menuntut para siswa 
mampu memahami konsep-konsep yang abstrak, 
hitungan maupun praktikum, namun materi kimia 
kerap kali dirasakan sulit oleh para siswa sehingga 
semangat belajarnya menurun [1]. Banyak siswa di 
sekolah menengah dan di universitas-universitas 
memiliki banyak kesulitan dalam memahami kimia 
[2-6]. Banyak siswa pada kenyataannya, hanya 
menghafal konsep-konsep kimia  tanpa benar-benar 
belajar [7-8]. 
Untuk mengatasi hal tersebut seorang guru 
harus dapat membuat materi yang dianggap sulit 
menjadi mudah dipelajari. Materi pelajaran akan 
mudah dipelajari dan di pahami tergantung pada 
proses pembelajaran yang diterapkan. Dimana proses 
pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran 
yang efektif dan menyenangkan. Dalam 
mewujudkannya dibutuhkan penggunaan model, 
metode atau strategi maupun media yang tepat dalam 
proses pembelajaran. Berkaitan dengan permasalahan 
tersebut, perlu dilakukan pembenahan dan 
pembaruan dalam kegiatan pembelajaran, yakni 
dengan mengembangkan multimedia interaktif dapat 
menampilkan konsep-konsep abstrak yang sulit 
divisualisasikan atau ditampilkan secara langsung di 
laboratorium. Hasil observasi yang dilakukan pada 
proses pembelajaran di kelas menunjukkan, peserta 
didik hanya memperoleh informasi dari pendidik 
tanpa mengolah informasi tersebut lebih lanjut dan 
tidak mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-
hari, serta pendidik jarang menggunakan media 
sebagai sumber belajar. 
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Pembelajaran dengan menggunakan 
multimedia interaktif memungkinkan siswa untuk 
fokus pada konten, multimedia interaktif memuat 
unsur-unsur media secara lengkap yang meliputi  
audio animasi, video, teks, dan grafis yang 
memungkinkan pengguna untuk berinteraksi secara 
interaktif melalui fitur-fitur yang tersedia [9]. 
Multimedia memberikan siswa kesempatan 
untuk meningkatkan pemahaman konsep [10-11]. 
Multimedia digunakan untuk sebagai alat untuk 
mengajar siswa SMA kimia pada materi  titrasi asam 
basa [11]. Dengan menggunakan multimedia 
interaktif berbasis green chemistry ini dalam 
lingkungan pendidikan,  pembelajaran menjadi 
berpusat pada siswa. Dalam pembelajaran yang 
berpusat pada siswa, bukan yang tersisa pasif, siswa 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran [13-
14]. Peran multimedia dalam pendidikan berpusat 
pada siswa dapat meningkatkan pemahaman siswa 
[15]. 
Berdasarkan uraian dan fakta di atas, 
penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui 
pengaruh aplikasi multimedia berbasis green 
chemistry terhadap penguasaan konsep kimia siswa. 
. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian 
eksperimen semu menggunakan rancangan posttest-
only control group design [16]. Poulasi penelitian ini  
adalah siswa kelas XI di salah satu sekolah 
menengah atas di Lombok Barat. Teknik sampling 
yang digunakan adalah teknik sampling jenuh.  
Siswa kelas eksperimen diajarkan 
menggunakan multimedia interaktif berbasis green 
chemistry menggunakan model pembelajaran 
contextual teaching and learning serta ditunjang 
dengan lembar kerja peserta didik. Kelas kontrol 
diajarkan menggunakan model pembelajaran 
contextual teaching and learning dengan media 
seperti video, dan layar computer display serta 
ditunjang dengan lembar kerja peserta didik. 
Pembelajaran kimia pada materi asam basa dilakukan 
sebanyak lima kali pertemuan, setiap sesi 100 menit. 
Analisis tingkat penguasaan konsep siswa 
menggunakan rumus N-Gain [17].  Pada awal dan 
akhir pembelajaran diberikan tes pilihan ganda 
bertingkat untuk mengukur penguasaan konsep siswa 
[18]. Tes penguasaan konsep mengacu pada enam 
indikator, yaitu (1) C1= mengingat (remember), C2= 
memahami (understand), C3= mengaplikasi (apply), 
C4= menganalisis (analyze), C5= mengevaluasi 
(evaluate) dan C6= mensintesis (create). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum pelajaran dimulai, pretest 
dilakukan untuk menentukan penguasaan konsep 
awal siswa. Selanjutnya, postest diberikan kepada 
siswa untuk memperoleh data penguasaan akhir 
siswa setelah pembelajaran selesai. Data penguasaan 
konsep dikumpulkan dengan menggunakan 
instrumen tes berupa pilihan ganda bertingkat. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, 
diperoleh nilai penguasaan konsep peserta didik 
secara keselurahan dicantumkan pada Tabel 1.  
 













Eksperimen 34,91 86,98 80 Tinggi 
Kontrol 23,47 76,02 68 Sedang 
 
Berdasarkan Tabel 1  kelas eksperimen 
memperoleh nilai rata-rata peningkatan dengan 
kriteria tinggi, sedangkan kelas kontrol memperoleh 
nilai rata-rata peningkatan dengan kriteria sedang. 
Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan nilai rata-
rata penguasaan konsep peserta didik kelas 
eksperimen lebih tinggi dari peserta didik kelas 
kontrol 
Selanjutnya dilakukan analisis penguasaan 
konsep per sub materi. Data hasil analisis yang telah 
dilakukan, diperoleh nilai rata-rata penguasaan 
konsep peserta didik per sub materi dicantumkan 
pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 kelas eksperimen 
memperoleh nilai peningkatan dengan kriteria tinggi 
pada dua sub materi konsep asam basa, indikator 
asam basa dan pH asam basa, sedangkan kelas 
kontrol memperoleh nilai rata-rata peningkatan 
dengan kriteria sedang. Hasil ini menunjukkan 
bahwa peningkatan nilai rata-rata penguasaan konsep 
per sub materi peserta didik kelas eksperimen lebih 
tinggi dari peserta didik kelas kontrol. 
Kelas eksperimen yang mendapatkan 
pembelajaran dengan menggunakan multimedia 
interaktif berbasis green chemistry dengan model 
contextual teaching and learning memiliki  
penguasaan  konsep  tertinggi  pada  sub  materi  
konsep asam basa, indikator asam basa dan pH asam 
basa. Kelas kontrol yang dibelajarkan menggunakan 
model pembelajaran contextual teaching and 
learning tanpa multimedia interaktif memiliki 
penguasaan konsep tertinggi pada sub materi konsep 
asam basa, sedangkan yang  terendah adalah pada 
sub materi indikator asam basa dan pH asam basa. 
Penyebab utamanya adalah karena pada materi 
materi indikator asam basa dan pH asam basa, 
terdapat soal yang  mereka harus analisis untuk 
menentukan pH suatu larutan, karena mereka tidak 
terbiasa dengan soal yang menuntut peserta didik 
untuk menganalisis, sehingga mereka sulit untuk 
mengerjakan soal tersebut dan dampaknya akan 
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Konsep Asam Basa Indikator Asam Basa pH Asam Basa 
Eksperimen 74 72 72 
Kriteria N-Gain Tinggi Tinggi Tinggi 
Kontrol 70 68 68 
Kriteria N-Gain Sedang Sedang Sedang 
Selain faktor instrumen yang digunakan, 
multimedia juga  memberikan sumbangan yang 
posistif, artinya multimedia  interaktif  yang  
digunakan  dapat membantu  peserta  didik  dalam  
menguasai  konsep. Multimedia interaktif berbasis 
green chemistry menyajikan rangkuman materi yang 
cukup pas dan tidak terlalu melebar, serta 
menampilkan beberapa animasi untuk menjelaskan 
konsep-konsep yang mikroskopis yang tidak dapat 
dijelaskan lebih rinci oleh buku pegangan pegangan 
peserta didik, sehingga peserta didik lebih mudah 
mengerti dan fokus ketika dijelaskan dengan bantuan 
multimedia interaktif. Sebagian besar  konsep  dalam  
asam basa merupakan konsep abstrak dan konsep 
berdasarkan prinsip. Hal ini membuktikan bahwa 
konsep-konsep abstrak dapat lebih mudah dipahami  
ketika divisualisasikan melalui media yang tepat 
[19]. Akan tetapi multimedia yang digunakan  tidak 
sepenuhnya memberikan bimbingan untuk peserta 
didik dalam menganalisis soal-soal yang 
tingkatannya tinggi. 
Multimedia interaktif berbasis green 
chemistry yang digunakan didesain sedemikian rupa 
untuk memberikan informasi atau materi-materi yang 
akan diajarkan berupa rangkuman, animasi, simulasi, 
video, kelas kontrol dibelajarkan tanpa menggunakan 
multimedia  interaktif berbasis green chemistry, 
pembelajaran kelas kontrol menggunakan lembar 
kerja peserta didik yang dikembangan tetapi 
memiliki kekurangan yaitu soal-soal yang memiliki 
tingkat kerumitan untuk menganalisis, sehingga 
pendidik berperan aktif untuk menjelaskan soal-soal 
tersebut, itulah penyebabnya kelas kontrol lebih sulit 
dalam mengerjakan  soal  yang  bentuknya 
menganalisis. Walaupun demikian, multimedia 
interaktif berbasis green chemistry terbukti dapat 
meningkatkan dan berpengaruh terhadap penguasaan 
konsep peserta didik. 
Berdasarkan sub materi, kelas eksperimen 
dan kelas kontrol  memiliki perbedaan peningkatan 
yang tidak berbeda jauh. Hal ini disebabkan karena 
saat penyampaian materi pada kedua kelas  dilakukan  
dengan  cara  yang  sama  di  mana  kedua  kelas  
sama-sama diberikan contoh oleh pendidik untuk 
menyelesaikan permasalahan terkait sub materi. 
Sub materi konsep asam basa dan indikator 
asam basa pada  kelas  eksperimen memperoleh nilai 
peningkatan yang tinggi.  Hal  ini terjadi karena di 
awal pembelajaran pendidik menampilkan informasi 
terkait materi tersebut pada tampilan multimedia  
interaktif berbasis green chemistry, dan lembar kerja 
peserta didik yang mereka isi mengharuskan mereka 
mengejarkan soal tentang fenomena yang ada 
dikehidupan sehari-hari terkait konsep asam basa dan 
indikator asam basa yang tujuannya untuk  
mengetahui mereka sudah dapat membedakan sifat-
sifat asam maupun basa. Sehingga pada materi ini 
menjadi bekal awal untuk pengetahuan peserta didik.  
Selain itu sub materi pH asam basa juga 
mendapatkan nilai yang tinggi dan peningkatannya 
tidak jauh berbeda antara kedua kelas tersebut, di 
mana kelas eksperimen lebih unggul 4 % dari kelas 
kontrol. Hal ini disebabkan oleh pengajaran yang 
begitu detail pada kelas eksperimen. Peserta didik 
diberikan beberapa contoh di awal dan kemudian 
mengisi lembar kerja peserta didik, di mana peserta 
didik harus  menyelesaikan perhitungan pH suatu 
larutan. Perhitungan pH suatu larutan difasilitasi 
dengan multimedia interaktif berbasis green 
chemistry adalah dengan menggunakan indikator 
universal, pH meter, dan perhutungan kimia. Dengan 
melakukan pengulangan untuk menentukan pH suatu 
larutan, peserta didik dapat terlatih dan lebih 
memahami cara pengukurunya. 
Berbeda halnya dengan pengajaran kelas 
kontrol, mereka  mengisi permasalahan lembar kerja 
peserta didik yang sama halnya dengan kelas 
eksperimen, namun dalam hal ini pembelajaran tidak 
menggunakan multimedia interaktif berbasis green 
chemistry pendidik tidak  menjelaskan dan memberi 
contoh cara pengukuran pH menggunakan indikator 
universal, dan pH meter, pendidik hanya 
menjelaskan tentang pengukuran pH menggunakan 
perhitungan kimia. Walaupun  kelas  eksperimen  
memiliki  peningkatan yang  relatif  lebih unggul  
dibandingkan  kelas  kontrol,  namun  tetap  dapat  
dikatakan  bahwa  terjadi peningkatan  pada  kedua  
kelas  tersebut.   
Jika ditinjau dari model yang digunakan, 
hasil penelitian ini juga sejalan dengan  pernyataan 
So  &  Kong  [20]   yang  mengatakan  bahwa 
meskipun ada peningkatan prestasi belajar yang 
signifikan pada kedua kelas, pengajaran dengan 
pendekatan yang berorientasi pada peserta didik 
dengan sedikit dikendalikan oleh pendidk melalui  
penggunaan komponen multimedia menghasilkan 
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pencapaian yang lebih baik. Gunawan et al [9] 
menyatakan bahwa peserta didik yang belajar dengan  
multimedia interaktif  memiliki hasil  belajar yang 
lebih baik dibandingkan dengan kelas yang tidak  
belajar  menggunakan  multimedia interaktif. 
Sehingga  dapat  disimpulkan bahwa pembelajaran 
menggunakan multimedia interaktif berbasis green 
chemistry dengan model pembelajaran contextual 
teaching and learning dapat meningkatkan 
penguasaan konsep peserta didik lebih baik dari pada 
kelas kontrol yang dibelajarkan menggunakan model 
pembelajaran contextual teaching and learning tanpa 
menggunakan multimedia interaktif. 
Pengunaan multimedia berpengaruh 
terhadap penguasaan konsep peserta didik [21-22]. 
Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, Nuraeni et 
al [23] menyatakan bahwa pembelajaran pada kelas 
eksperimen yang dibelajarkan dengan multimedia 
interaktif memperoleh nilai rata-rata penguasaan 
konsep yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol yang dibelajarkan dengan model 
konvensional. 
Selanjutnya dilakukan analisis per indikator 
penguasaan konsep. Data hasil hasil analisis yang 
telah dilakukan, diperoleh nilai rata-rata peserta didik 
per sub indikator penguasaan konsep dicantumkan 
pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Uji N-Gain Per Indikator Penguasaan Konsep
Kelas 
N-Gain 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
Eksperimen 74 78 72 76 71 62 
Kriteria N-Gain Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sedang 
Kontrol  72 74 70 68 68 65 
Kriteria N-Gain Tinggi Tinggi Sedang Sedang Sedang Sedang 
Terdapat beberapa alasan teoretis yang 
dapat dijadikan sebagai dasar untuk menjustifikasi 
bahwa perolehan pada kelas eksperimen ini lebih 
baik dibandingkan kelas kontrol. Hal tersebut terkait 
dengan pembelajaran pada kelas eksperimen yang 
menggunakan model contextual teaching and 
learning dengan multimedia interaktif berbasis green 
chemistry dan lembar kerja peserta didik sebagai 
sumber belajar tambahan. Multimedia interaktif 
merupakan komponen yang sangat penting dalam 
membantu proses belajar, sebagai upaya untuk 
mengurangi peranan guru dalam pembelajaran, 
sehingga dapat mengoptimalkan tingkat pemahaman  
siswa tentang materi yang diajarkan. Pembelajaran 
pada kelas eksperimen yang menekankan pada 
literasi sains peserta didik dengan menggunakan 
multimedia interaktif dan disesuaikan dengan model 
contextual teaching and learning berbasis green 
chemistry. Menurut Pimpale et al [24] menyatakan 
bahwa multimedia interaktif lebih efektif dalam 
meningkatkan prestasi belajar dibandingkan media 
cetak. Penggunaannya juga terbukti dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam 
pembelajaran kimia [25-26] 
Selain multimedia interaktif berbasis green 
chemistry, model pembelajaran contextual teaching 
and learning juga bereperan penting dalam 
pembelajaran karena pembelajaran contextual 
teaching and learning berhubungan dengan 
kehidupan nyata dan materi yang diajarkan selalu 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari [27] 
Penggunaan pembelajaran kontekstual pada 
materi yang disajikan pendidik akan lebih bermakna. 
Pemanfaatan pembelajaran konstektual akan 
menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, 
siswa bukan hanya pengamat yang pasif  dan 
bertanggung jawab terhadap belajarnya [28]. 
Sehingga dengan siswa memiliki kemampuan 
penguasaan konsep terhadap materi yang akan 
dipelajari akan membuat hasil belajar kognitif siswa 
menjadi lebih optimal [22]. Penggunaan media dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan penguasaan 
konsep siswa [29-30] 
 
KESIMPULAN  
Multimedia interaktif berbasis green 
chemistry dapat digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan penguasaan konsep siswa, terutama 
dalam mata pelajaran kimia materi asam basa. 
Multimedia interaktif berbasis green chemistry 
memfasilitasi dan memaksimalkan kemampuan 
siswa untuk mengingat, memahami, 
mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan 
mensintesis khusunya dalam materi asam basa.  
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